BAB IV

ANALISIS KOMPARATIF HUKUM QADHA SHALAT BAGI ORANG
YANG MURTAD KEMBALI MEMELUK ISLAM MENURUT MAZHAB
HANAFI DAN MAZHAB SYAFT’I

A. Hukum Qadha Shalat Bagi Orang Yang Murtad Kembali Memeluk Islam
Menurut Mazhab Hanafi

Dalam kitabnya yang berjudul Syarah Mukhtashar Ath Thahawi, Imam Abu
Bakar Ar Rozi Al Jashoshi yang merupakan seorang ulama mazhab Hanafi
membahas mengenai permasalahan tidak wajib gadha shalat, puasa dan zakat
setelah taubatnya orang yang murtad:
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Permasalahan: (tidak wajib shalat, puasa dan zakat setelah taubatnya orang
murtad)

Berkata ulama Hanafiyah: (dan tidak wajib atas orang yang murtad apabila
masuk Islam kembali qadha shalat, puasa dan zakatnya)

Sebagaimana firman Allah SWT: “Katakanlah kepada orang-orang kafir itu: “jika
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka
tentang dosa-dosa mereka yang telah lalu , dan jika mereka kembali lagi
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-
orang dahulu (dibinasakan).

Dan Rasulullah SAW bersabda: (Apabila seseorang itu masuk Islam tertutuplah
sesuatu yang sebelumnya itu).

Dan sebagaimana firman Allah SWT: * Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),
niscaya akan hapuslah amalmu”. Mengabarkan sesungguhnya murtad itu
menghilangkan segala amal-amalnya yang dikerjakan pada saat Islamnya,
kemudian tidak wajib gadha segala ibadah karena sebab murtadnya, karena
kafirnya, seperti demikian itu juga, yang demikian itu juga apalah lagi ketika dia
kufur.

Sepakat para ulama Hanafiyah: Sesungguhnya tidak wajib menggadha puasa yang
telah ditinggalkan ketika dia murtad. Seperti demikian itu juga shalat karena yang
demikian itu puasa, shalat, zakat itu berhubungan dengan adanya iman di dalam
hati seseorang. Apabila dia masuk Islam setelah murtadnya, maka kedudukannya
sama dengan orang kafir yang langsung memeluk Islam, maka dia wajib
mengerjakan shalat tepat waktu dan mengerjakan hajinya.??

B. Hukum Qadha Shalat Bagi Orang Yang Murtad Kembali Memeluk Islam
Menurut Mazhab Syafi’i

122 |mam Abu Bakar Ar Rozi Al Jashoshi, Syarah Mukhtashar Ath Thahawi Jilid VI
(Beirut: Darus Saroh, 1983), 140.
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Dalam kitabnya Al-‘Umm, Imam Syafi’i membahas mengenai permasalahan

shalatnya orang murtad:
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“Berkata Imam Syafi’i Rahimahullah ta’ ala: Apabila seorang laki-laki keluar
dari agama Islam (murtad) kemudian kembali ke agama Islam, wajib mengulang
(menggadha) shalat bagi dia selama dia murtad, dan sekalian zakat yang dia
tinggalkan pada saat dia murtad, sekalipun ketika murtad dia gila. Wajib atas dia
mengulang (menggadha) shalat ketika gila pada waktu murtadnya seperti dia
mengqadha shalatnya ketika waras”.

Jika dikatakan: karena apa tidak dijadikan giyasan seperti orang musyrik lalu
kemudian masuk ke agama Islam, karena tidak disuruh mengulang shalatnya
ketika dia musyrik ataupun kafir, kemudian dijawabkan: membedakan oleh Allah
SWT mengenai kafir dan murtad, sebagaimana firman Allah SWT: “Katakan ya
Muhammad bagi orang-orang kafir “jikalau mereka menyudahi kafirnya atau
berislam niscaya diampuni lah mereka dari dosa-dosa yang telah lalu”(QS. Al
Anfal:38). Dan berislam beberapa laki-laki dan Nabi SAW tidak menyuruh
mereka untuk mengulang shalat-shalat mereka. Dan Rasulullah SAW
mengistimewakan orang-orang musyrik kafir dan Allah mengharamkan darah-
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darah (memerangi) ahli kitab, dan melarang membayar pajak atas harta-harta
mereka. Dan dalam pengertian tersebut orang yang murtad tidaklah Allah
runtuhkan segala amalnya dengan kemurtadan tadi. Dan selama Rasulullah
hidup beliau memerangi orang murtad yang tidak bertaubat, harta orang yang
kafir tidak patuh diambil sebagai rampasan dalam kasus, dan harta orang yang
murtad diwagafkan sehingga dia dapat diambil keuntungan jika dia meninggal
karena murtad, atau menjadi harta miliknya apabila dia bertobat, dan uang
pembuat perjanjian adalah untuknya, apakah dia hidup atau mati, dan tidak
boleh terkecuali dia sudah mengulang shalat, puasa dan zakatnya sebagaimana
yang dilakukan seorang muslim, karena ketidaktaan pada kemurtadan tidak
membuatnya diringankan karena diwajibkan atasnya mengenai gadha tadi.

Dikatakan: bahwasanya apabila dia mengerjakan shalat pada saat dia murtad,
amalnya tidak diterima? Dikatakan: apabila dia mengerjakan shalat dalam
keadaan murtad, dia shalat dengan cara selain dari yang diperintahkan, maka
dia harus mengulang (menggadha) shalatnya apabila dia masuk Islam.
Perhatikanlah, coba kamu pikirkan bahwasanya apabila seseorang shalat
sebelum masuk waktunya, dan dia seorang muslim, maka wajib baginya
mengulang (menggadha) shalatnya. Dan adapun shalatnya orang murtad yang
shalatnya tdi menjadi kewajiban baginya, karena bahwasanya Allah Ta’ala
menggugurkan amalnya dengan kemurtadan. Dan apabila dikatakan: apa yang
digugurkan dari pada amalnya? Maka jawabannya: pahala amalnya, bukan
bahwa atas pahala mengerjakan kewajiban dari shalat bukan juga puasa dan
tidak juga yang lainnya sebelum dia menjadi murtad karena sesungguhnya dia
seorang muslim.

Apabila dikatakan: apa yang menyerupai ini? Kemudian dijawab:perhatian kamu
pikirkan apabila dia sudah mengerjakan zakat pada masa lalunya, atau sebuah
nazar wajib, dan tidak menjadi apa-apa atasnya karena telah gugur pahalanya,
maka akan jadi seperti itu? Atau tidakkah kamu melihat apabila seandainya
diambil had atau hukuman pembalasan darinya, kemudian dia murtad, lalu
kemudian masuk Islam, dan dia tidak akan kembali lagi? Dan ini wajib baginya,
dan jika dihapuskan dalam pengertian ini, itu wajib baginya.'?

C. Analisis Metode Istinbath Hukum Yang Digunakan Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i Dalam Mengeluarkan Hukum Qadha Shalat Bagi Orang

Yang Murtad Kembali Memeluk Islam.

Pada tulisan sebelumnya, penulis sudah menjelaskan secara rinci mengenai
pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i mengenai hukum gadha shalat bagi
orang yang murtad kembali memeluk Islam. Pada paragraf ini, penulis akan

menganalisis metode istinbath hukum yang digunakan mazhab Hanafi dan mazhab

128Muhammad bin Idris Asy Syafi’i, A/ ‘Umm Jilid II (Beirut: Dar al-Wafa’, 2001), 154.
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Syafi’i dalam mengeluarkan hukum qadha shalat bagi orang yang murtad kembali

memeluk Islam.

Dalam hal ini, mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tidak terdapat perbedaan
dalam beristinbath mengenai hukum gadha shalat bagi orang yang murtad kembali
memeluk Islam. Mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i sama-sama menggali hukum
dari Al-Qur’an dan Hadis. Akan tetapi mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
mempunyai pandangan yang berbeda dalam menginterpretasikan Al-Qur’an dan

hadis meskipun landasan hukumnya sama.

Berdasarkan alasan tidak wajibnya gadha shalat bagi orang yang murtad
kembali memeluk Islam menurut mazhab Hanafi, mazhab Hanafi menggunakan
dalil Al-Qur’an dan Hadis.

Dalil yang digunakan mazhab Hanafi dalam mengeluarkan hukum tidak wajib
gadha shalat bagi orang yang murtad kembali memeluk Islam yakni Q.S Al-
Anfal/8:38.
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-
kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu; dan jika mereka kembali lagi

(memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap)
orang-orang dahulu (dibinasakan).”

Mazhab Hanafi juga menggunakan dalil hadis Nabi SAW riwayat Muslim,
yakni:
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“Apabila seseorang itu masuk Islam maka tertutuplah segala sesuatu sebelum
itu”
Kedua dalil di atas menjadi pegangan oleh mazhab Hanafi dalam

pendapatnya mengenai tidak wajib gadha shalat bagi orang yang murtad kembali
memeluk Islam. Dalam dalil di atas menyatakan bahwasanya apabila seseorang
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masuk Islam maka seluruh dosa-dosa maupun segala sesuatu sebelum seseorang
itu masuk Islam terhapus.

Mazhab Hanafi juga menggunakan dalil Q.S Az-Zumar/39:65.
e Glad 2853 5

“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah
amalmu’™

Dari ayat di atas sudah jelas bahwasanya apabila seseorang
mempersekutukan Allah atau keluar dari agama Islam maka terhapuslah segala
amalnya. Kemudian mazhab Hanafi juga memandang kedudukan orang yang kafir

memeluk agama Islam sama dengan orang yang murtad kembali memeluk Islam.

Selain itu dalam istilah ushul fikih, metode penggalian hukum diistilahkan
sebagai metode istinbath al-ahkam atau istinbath hukum, yang mempunyai makna
jalan atau metode yang dipakai seorang mujtahid dalam merumuskan suatu
hukum permasalahan yang didasarkan kepada dalil-dali syara’.'?* Metode yang
digunakan baik berupa metode penalaran bayani yang mengacu pada kaidah
kebahasaan (lughawiyah/lafdzhiyah), metode penalaran ta '/ili yang mengeluarkan
hukum dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip kemaslahatan (kebaikan
umum) yang disimpulkan dari Al-Qur’an dan Hadis, yang mana prinsip-prinsip
tersebut mengacu kepada kerangka magashid al-syari’ah (tujuan pensyariatan)
melalui konsep istislah dan istishan.'?®

Menurut pandangan penulis, metode istinbath hukum yang digunakan
mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum tidak wajib gadha shalat bagi orang
yang murtad kembali memeluk Islam yakni metode bayani (lughawiyah)
berdasarkan penggunaan teks Al-Qur’an Surah Al-Anfal ayat 38 dan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Secara tekstual kedua dalil tersebut, mazhab

124 Ahmad Djazuli, llmu Figih Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam
(Jakarta: Prebada Media, 2005), 17.

125 Jumantoro dan Amin, Kamus Ushul Figih, 148.
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Hanafi menilai bahwa apabila seseorang masuk Islam maka seluruh dosa-dosa
maupun segala sesuatu sebelum seseorang itu masuk Islam terhapus. Mazhab
Hanafi juga menggunakan Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 65 dalam menetapkan
hukum ini, dari ayat tersebut mazhab hanafi menyatakan bahwasanya apabila
seseorang keluar dari agama Islam atau orang yang murtad maka terhapuslah
segala amalnya, maka tidak wajib gadha segala ibadah dikarenakan orang itu

murtad.

Tidak jauh berbeda dengan mazhab Syafi’i dalam mengeluarkan hukum
wajibnya gadha shalat bagi orang yang murtad kembali memeluk Islam mazhab
Syafi’i menggunakan dalil Q.S Anfal/8:38.
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-
kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu; dan jika mereka kembali lagi
(memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap)
orang-orang dahulu (dibinasakan).”

Mazhab Syafi’i memahami ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang
kafir masuk Islam bukan orang yang murtad masuk Islam, sehingga menurut
mazhab Syafi’i orang yang murtad tidaklah Allah SWT runtuhkan segala
amalnya. Dari dalil yang digunakan mazhab Syafi’i sehingga dapat dipahami
bahwa metode istinbath yang digunakan dalam wajibnya gadha shalat bagi orang
yang murtad kembali memeluk Islam, yakni dengan menggunakan metode bayani
(lughawiyah), yaitu mengeluarkan hukum berdasarkan nash yang dilihat secara
tekstual atau kebahasaan. Dalam hal ini mazhab Syafi’i memandang ayat tersebut
ditujukan kepada orang yang kafir masuk Islam bukan orang yang murtad kembali
memeluk Islam karena menurut mazhab Syafi’i yang gugur pada saat kemurtadan
seseorang adalah pahala amalnya bukan pahala kewajiban atas ibadahnya. Maka
dari itu mazhab Syafi’i mewajibkan qadha shalat bagi orang yang murtad kembali

memeluk Islam.



